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Abstract

The rapid growth of minimarkets in residential areas, often located close to each other, has
impacted small shops, as they are unable to compete, necessitating the role of the state in
regulating them. Islamic economics is an ethical economy, emphasizing principles and
ethics, including justice and non-harm. Based on this, this study aims to analyze the impact of
the presence of Alfamart and Indomaret on the income of local vendors in Rambah Hilir
District. This study was conducted using a field study that collected qualitative data. It
employed a descriptive qualitative approach, utilizing both primary and secondary data
sources. Data collection techniques included interviews and documentation. Interviews were
conducted with Alfamart/Indomaret cashiers, small shop vendors, and Alfamart/Indomaret
customers and local vendors in Rambah Hilir District. Based on the research results obtained,
it can be concluded that regarding the influence of the existence of Alfamart and
Indomaret on the income of local fraders, the income of local traders is reduced not entirely
due to the existence of Alfamart/Indomaret, but rather due to the lack of additional capital
and knowledge from small shops about how to market and allocate income from their
business.
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ABSTRAK

Tumbuh pesatnya minimarket di wilayah pemukiman dengan jarak yang saling berdekatan
berdampak bagi warung kecil karena warung kecil tidak mampu bersaing sehingga perlu
ada peran Negara untuk mengaturnya. Ekonomi Islam merupakan ekonomi yang beretika,
di dalam Islam yang di tekankan adalah pada prinsip dan etika yaitu harus adanya keadilan
dan tidak saling merugikan satu sama lain. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh adanya alfamart dan indomaret terhadap pendapatan
pedagang lokal yang ada di Kecamatan Rambah Hilir. Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian lapangan yang menghimpun data kualitatif, sifat penelitian ini menggunakan
pendekatan deskripfif kualitatif, sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer
maupun data sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada kasir Alfamart/Indomaret, pinak penjual
warung kecil dan konsumen Alfamart/Indomaret/pedagang lokal di Kecamtan Rambah
Hilir. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa mengenai
pengaruh adanya alfamart dan indomaret terhadap pendapatan pedagang lokal yaitu
pendapatan pedagang lokal berkurang tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh keberadaan
Alfamart/Indomaret, melainkan karena kurangnya modal fambahan dan iimu pengetahuan
dari pihak warung kecil tentang bagaimana cara memasarkan serta mengaloksikan
pendapatan hasil dari usahanya tersebut.

Kata kunci : Alfamart, Indomaret, Pedagang Lokal, Di Rambah Hilir
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki pangsa pasar yang sangat
luas, ini ditandai dari banyaknya investor asing yang masuk ke Indonesia.
Persaingan bisnis terus semakin meningkat dengan perkembangan pasar yang
semakin meluas di era globalisasi saat ini. Hal ini tidak terlepas dari meningkatnya
pertumbuhan ekonomi secara mengglobal.

Pertumbuhan Alfamart dan Indomaret sangat pesat dipersebaran wilayah
Indonesia. Hampir disefiap wilayah dan daerah tertentu dapat ditemui toko
modern, bahkan saling berhampitan antar perusahaan yang membelakanginya.
Kecamatan Rambah Hilir pada saat ini telah dipenuhi dengan berbagai Alfamart
dan Indomaret baik yang berada dijalan protokol maupun dipemukiman
penduduk. Pertumbuhan Indomaret dan Alfamart di Kecamatan Rambah Hilir
cukup pesat dan dikhawatirkan semakin lama akan semakin memberikan dampak
buruk bagi kedaan lingkungan ekonomi sekitar. Indomaret dan Alfamart terus
melakuan pengembangan lokasi persebarannya. Hal ini berkaitan dengan seiring
pertumbuhan penduduk meningkat maka kebutuhan sehari-hari pun  furut
meningkat.

Pertumbuhan Alfamart dan Indomaret dimungkinkan semakin lama akan semakin
berkembang dan memberikan dampak buruk bagi pemilik pedagang lokal. Hal ini
berkaitan dengan banyaknya masyarakat untuk cenderung beralih berbelanja di
Alfamart dan Indomaret, hal tersebut berdampak pada usaha pedagang lokal
yang mulai tersingkirkan oleh toko-toko modern yang lebih besar (Alfamart dan
Indomaret). Keberadaan toko-toko modern membuat pedagang lokal banyak
kehilangan pelanggan-pelanggannya, keterbatasan yang dimiliki pedagang lokal
tidak memungkinkan untuk bisa bersaing secara baik dengan ftoko modern
(Alfamart dan Indomaret). Dengan fasilitas dan kualitas yang diberikan toko-toko
modern membuat konsumen lebih memilih untuk belanja di tempat tersebut.
Adapun Persebaran Indomaret dan Alfamart di Kecamatan Ramabah Hilir sampai
bulan April 2024 terdapat sebanyak 3 Gerai Indomaret dan 1 Gerai Alfamart yang
tersebar di Kecamatan Rambah Hilir. Dapat dilihat persebaran minimarket
Indomaret dan Alfamart di Kecamatan Rambah Hilir hampir terdapat disetiap
daerah. Tentunya dari keberadaan minimarket Indomaret dan Alfamart akan
memiliki dampak bagi Usaha lokal yang menjual barang kebutuhan sehari-hari.
Dampak tersebut bisa berupa perubahan keuntungan dan omset penjualan
pedangan lokal.

TINJAUAN PUSTAKA

Alfamart adalah sebuah brand minimarket penyedia kebutuhan hidup sehari - hari
yang dimiliki oleh PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Pada tahun 1989 merupakan awal
berdirinya Alfamart, dengan dimulainya usaha dagang rokok dan barang - barang
konsumsi oleh Djoko Susanto dan keluarga vyang kemudian mayoritas
kepemilikannya dijual kepada PT. HM Sampoerna pada Desember 1989. Kemudian
nama Alfa Minimart diganti menjadi Alfamart pada tanggal 1 Januari 2003. Pada
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tahun 2005 Jumlah gerai Alfamart bertumbuh pesat menjadi 1.293 gerai hanya
dalam enam tahun.

Berawal dari pemikiran dalom mempermudah penyediaan kebutuhan pokok
sehari-hari karyawan, maka pada tahun 1988 didirikanlah sebuah gerai yang diberi
nama Indomaret. Sejalan pengembangan operasional toko, perusahaan tertarik
untuk lebih mendalami dan memahami berbagai kebutuhan dan perilaku
konsumen dalam berbelanja. Konsep bisnis waralaba Indomaret adalah yang
petama dan merupakan pelopor di bidang minimarket di Indonesia. Sambutan
masyarakat ternyata sangat positif, terbukti dengan meningkatnya jumlah
Terwaralaba Indomaret dari waktu ke waktu Pasar Tradisional Pasar tradisional
adalah pasar yang pelaksanaannya bersifat fradisional tempat bertemunya penjual
pembeli, terjadinya kesepakatan harga dan terjadinya transaksi setelah melalui
proses tawar-menawar harga. Biasanya pasar fradisional umumnya menyediakan
berbagai macam bahan pokok keperluan rumah tangga, dan pasar ini biasanya
berlokasi di tempat yang terbuka Menurut Harnanto (2019:102) menuliskan bahwa
pendapatan adalah “kenaikan atau bertambahnya aset dan penurunan atau
berkurangnya liabilitas perusahaan yang merupakan akibat dari aktivitas operasi
atau pengadaan barang dan jasa kepada masyarakat atau konsumen pada
khususnya.

Menurut Sochib (2018:47) pendapatan merupakan aliran masuk aktiva yang timbul
dari penyerahan barang/jasa yang dilakukan oleh suatu unit usaha selama periode
tertentu. Bagi perusahaan, pendapatan yang diperoleh atas operasi pokok akan
menambah nilai aset perusahaan yang pada dasarnya juga akan menambah
modal perusahaan.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Di mana
instrument utama pada penelition ini adalah penelitian lapangan di mana
menggunakan 3 metode yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dideskripsikan dalam bentuk pemaparan berdasarkan pada  penciptaan
gambaran secara holistic yang dirangkai dalam sebuah latar ilmiah, Pendekatan
deskriptif kualitatif ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh alfamart dan indomaret terhadap pendapatan pedagang lokal yang
ada diRambah Hilir. sampel penelitian diambil melalui teknik pengambilan sampel
secara purposive sampling sebanyak 1 Alfamart dan 3 Indomaret dan 10 pedagang
lokal yang paling berdampak di sekitar alfamart dan indomaret bertujuan untuk
mengetahui perubahan omset penjualan pedagang lokal sebelum dan sesudah
keberadaan minimarket Indomaret dan Alfamart sekitar usaha lokal secara
signifikan dan mengetahui perubahan keuntungan pedagang lokal sebelum dan
sesudah keberadaan minimarket Indomaret dan Alfamart disekitar usaha lokal
secara signifikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rambah Hilir merupakan salah satu kecamatan yang terletak di wilayah
administratif Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Kecamatan ini berada di bagian
selatan wilayah kabupaten dan termasuk dalom kawasan yang memiliki
perkembangan cukup pesat, baik dari sisi sosial, ekonomi, maupun infrastruktur
dasar. Secara geografis, Rambah Hilir berada pada posisi strategis karena menjadi
penghubung antara pusat kabupaten dengan kecamatan-kecamatan lain yang
ada di Rokan Hulu.

Secara keseluruhan, Kecamatan Rambah Hilir merupakan wilayah yang sedang
berkembang dan memiliki potensi ekonomi yang cukup besar. Namun, tantangan
dalam menjaga keseimbangan antara modernisasi dan keberlangsungan ekonomi
lokal perlu menjadi perhatian, terutama dalam konteks bagaimana pedagang kecil
mampu bertahan dan beradaptasi di fengah masuknya pasar modern seperti
Alfamart dan Indomaret.
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B Indomaret

Gambar 1. Jumlah Gerai Indomaret dan Alfamart (2020-2023)
Sumber : Databoks,2024

Tabel 1. Data Alfamart Dan Indomaret Yang Ada Di Kec. Rambah Hilir

No Gerai Alamat

Kumu, JI. Raya Kumu - Pasir Pengarayan Blok Sensus 012,
1.  Alfamart Dusun JI. Raya Kumu No.51/50, Sejati, Kec. Rambah Hilir,
Kabupaten Rokan Hulu, Riau 28557
SIMPANG UPP, JI. Raya Kumu, Rambah Tengah Hilir, Kec.

2 Indomaret Rambah, Kabupaten Rokan Hulu, Riau 28557
JI. Raya Kumu, Rambah, Kec. Rambah Hilir, Kabupaten
3. Alfamarf Rokan Hulu, Riau 28558
4, Indomaret Sejati, Kec. Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Riau 28558

Sumber : Peneliti, 2024
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Palayanan kelengkapan barang dan kenyamanan yang diberikan oleh Minimarket
Alfamart dan Indomaret membuat konsumen lebih memilih untuk belanja di tempat
tersebut. Tetapi dengan adanya dampak positif bagi konsumen, hal tersebut
memberi dampak negative bagi pedagang lokal di Kecamatan Rambah Hilir, yaitu
berkurangnya pelanggan dan pendapatan.

Tabel 2. Jumlah Pendapatan Sebelum Dan Sesudah Adanya Alfamart Dan

Indomaret
No Nama Pemilik Toko Sebelum Sesudah
Rp. 1.000.000 -

1 Ruslan Rp.1.500.0000 Rp. 650.000 -Rp.500.000
2 Tabrani Rp. 500.000 -Rp.600.000 Rp.250.000 — Rp.100.000
3 Leni Rp. 800.000 Rp. 450.000 - Rp.300.000
4 Kasdi Rp.250.000- Rp.350.000 Rp. 100.000

5 Normal Rp. 200.000 Rp. 85.000

6 Siti Khodijah Rp. 3.500.000 Rp. 1.800.000

7 Jumaini Rp. 200.000- Rp.300.000 Rp. 100.000- Rp.150.000
8 Anti Rp. 900.000 Rp. 600.000

. Rp. 800.000-

9 Faisal Rp.1.000.000 Rp. 500.000- Rp.700.000
10 [sul Rp. 2.500.000 Rp. 1.500.000

Sumber Data : Hasil Observasi dan Wawancara,2024

Dilihat dari segi fisik serta fasilitas tentunya Usaha lokal jauh fertinggal jika
dibandingkan dengan minimarket Indomaret dan Alfamart. Secara tidak langsung
keberadaan minimarket Indomaret dan Alfamart ini mempengaruhi Keuntungan
Usaha Tradisional disekitarnya. Hal ini berkemungkinan masyarakat cenderung
beralih untuk berbelanja di minimarket dibandingkan dengan Pedagang lokal.
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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Deskripsi Jenis Pedagang Lokal Di Sekitar Indomaret Di SMP N 1 Rambabh Hilir
Tabel 3. Jenis Pedagang Lokal

No Nama Pedagang Lokal Jenis Dagangan Waktu Operasi
1. Bapak N Kelontong 08.00- 22.00 Wib
2. Ibuk R Kelontong 08.00-21.30 Wib
3. Bapak C Kelontong 10.00-23.00 Wib
4, Bapak | Kelontong 08.00- 23.00 Wib
5. Ibu SK Kelontong 05.00-21.00 Wib
6. Ibu M Kelontong 08.00-21.30 Wib
7. IbuY Kelontong 08.30-22.30 Wib
8. Ibu L Kelontong 09.00-23.00 Wib
9. Bapak F Kelontong 08.30-22.00 Wib
10. lbu A Kelontong 09.00-18.00 Wib

Sumber : Pedagang Lokal Kec. Rambah Hilir, 2025

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Alfamart/Indomaret dan
pedagang lokal di Desa Rambah Hilir dengan sampel 14 informan yang terdiri dari 4
kasir Alfamart/Indomaret, 10 pedagang lokal. Data yang diperoleh dari hasil
penelitian yang dilakukan dengan melakukan wawancara ditemukan beberapa
pendapat dari berbagai sudut pandang mengenai pengaruh keberadaan
Alfamart/Indomaret terhadap pendapatan pedagang lokal. Berikut uraian
mengenai keberadaan Alfamart/Indomaret dilihat dari sudut pandang kasir
Alfamart/Indomaret, pedagang local.

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Lokal Di Desa
Rambabh Hilir.

Tabel 4. Penurunan Pendapatan Pada Pedagang Lokal

No Kriteria Penurunan Jumlah
1. Menurun 7
2. Tidak Menurun/Sama 2
3. Kekurangan Modal 1
4, Meningkat 0

Sumber : Pedagang lokal, Kec. Rambah Hilir

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari sepuluh informan yang diteliti, tujuh
informan atau 70% diantaranya mengalami penurunan pendapatan, dua informan
atau 20% tidak menurun/sama, satu informen atau 10% mengalami penurunan
peendapatan di sebabkan kekurangan modal.

Tabel 5. Penyebab Menurunnya Pendapatan Pedagang Lokal

No Faktor Menurun Jumlah
1. Kehadiran Minimarket 7
Permodalan dan
2. 3
Pemasaran
3. Pemerintah 0

Sumber : Pedagang lokal, Kec. Rambah Hilir
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dari sepuluh informan, tujuh informan atau 70%
mengatakan bahwa yang menjadi faktor utama penurunan pendapatan adalah
kehadiran ritel modern (Alfamart/Indomaret), tiga informan atau 30% mengatakan
bahwa faktor utamanya adalah dari permodalan dan pemasaran. Faktor
pemasaran disini maksudnya yaitu pemilik pedagang lokal tersebut tidak bisa
mengolah atau mengalokasikan hasil dari pendapatannya di awal penjualan. Jadi
dari data diatas faktor yang dominan mempengaruhi penurunan pendapatan ialah
kehadiran ritel modern (Alfamart/Indomaret).

Tabel 6. perizinan pendirian Alfamart/Indomaret

No Keterlibatan Pedagang Lokal Jumlah
1. lkut Terlibat 8
2. Tidak Terlibat 2

Sumber : Kec. Rambah Hilir

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari sepuluh informan pedagang lokal,
delapan informan aftau 80% menyatakan bahwa mereka ikut serta dalam
pemberian izin pendirian izin pendirian Alfamart/Indomaret. Sedangkan dua
informan atau 20% menyatakan bahwa mereka fidak diikutsertakan dalam
pendirian Alfamar/Indomaret. Bentuk keterlibatan pedagang lokal adalah berupa
persetujuan dalam bentuk tanda tangan

Tabel 7. Hasil Wawancara Pendapatan Pedagang Lokal

Sebelum

No Nama Ada Se!e'lah Ada Keterangan Penyebab
. Minimarket
Minimarket
Bapak Tidak
1. sama Sama -
Normal Menurun
2. IbuRahmi Rp. 800.000 Rp. 500.000 Menurun Modal
Bapak
3. Candra Rp. 700.000 Rp. 300.000 Menurun Modal
4. Bapaklsul  Rp. 1.000.000 Rp. 400.000 Menurun Minimarket
lbu Siti .
5. Khodijah Rp. 1.500.000  Rp. 700.000 Menurun Minimarket
6. IbuMusna Rp.2.000.000 Rp. 1.000.000 Menurun Minimarket
7. Ibu Yanfi  Rp. 1.500.000 Rp. 200.000 Menurun Minimarket
Sebelum
No Nama Ada Sefe_lah Ada Keterangan Penyebab
L Minimarket
Minimarket
8. lbu Leni Rp. 800.000 Rp. 400.000 Menurun Minimarket
9. Blc:ji?o?k Rp. 1.000.000  Rp. 700.000 Menurun Minimarket
10. Ibu Anfi Rp. 1.000.000 Rp. 700.000 Menurun Minimarket

Sumber : Pedagang Lokal, Kec. Rambah Hilir, 2025

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mengenai pengaruh
berkembangnya keberadaan Alfamart/Indomaret terhadap pendapatan
pedagang lokal di Desa Rambah Hilir, Rokan Hulu, Riau adalah dipengaruhi oleh
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keberadaan Alfamart/Indomaret, dan disebabkan kurangnya modal tambahan
dan ilmu pengetahuan dari pemilik pedagang Lokal itu sendiri. Maksud dari
kurangnya ilmu pengetahuan dari pemilik pedagang lokal adalah kurangnya ilmu
pengetahuan dalom mengelola atau mengalokasikan hasil pendapatan dari
usahanya tersebut. Yang seharusnya pendapatan tersebut digunakan untuk
membeli barang/produk baru atau menambah berbagai macam produk di
warungnya, akan tetapi pendapatannya digunakan untuk membeli barang lain,
misalnya seperti untuk membeli handphone, peralatan rumah tangga, dan lain
sebagainya. Maka salah satu kesalohan dari pedagang lokal adalah kurang
telitinya dalam mengalokasikan keuangan. Sehingga berdampak pada
kelangsungan usahanya sendiri.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti akan memberikan saran yang dapat
bermanfaat bagi semua pihak yang terkait terutaoma bagi masyarakat Desa
Rambah Hilir, Rokan Hulu, Riau, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Kepada pemerintah khususnya pemerintah Desa Rambah Hilir, Rokan Hulu, Riau
agar mengawasi izin lingkungan untuk pendirian Alffamart/indomaret di Desa
Rambah Hilir, Rokan Hulu, Riau. Dan melibatkan ritel tradisional (pedagang
lokal).

2. Kepada pedagang lokal agar lebih meningkatkan kesadaran pribadi dalam
memajukan usahanya, membangun hubungan erat dengan pembeli, menjaga
kebersihan dan kualitas barang dagangan dengan menata dengan rapi
sehingga pembeli merasa nyaman dalam berbelanja.
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